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Abstrak:  Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh digitalisasi terhadap peningkatan efisiensi 

transaksi perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia, Sejauh mana digitalisasi berkontribusi dalam meningkatkan 

likuiditas pasar saham di Bursa Efek Indonesia, tantangan yang dihadapi dalam penerapan digitalisasi pada sistem 

perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research). Hasil 

dalam penelitian ini adalah penerapan digitalisasi tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti ancaman keamanan 

siber, kesenjangan literasi digital, gangguan teknis, serta keterbatasan infrastruktur di beberapa wilayah. Persepsi investor 

terhadap transformasi digital secara umum positif, dengan pengakuan atas manfaat efisiensi dan keterbukaan akses 

informasi, namun juga disertai harapan akan peningkatan sistem keamanan dan edukasi teknologi yang lebih merata. 

 

Kata kunci: Digitalisasi, Perdagangan, Bursa Efek 

Abstract: Digitalization has made a significant contribution to the efficiency and 

liquidity of stock trading on the Indonesia Stock Exchange. Supported by increasingly 

advanced technological infrastructure and responsive regulations, the stock trading 

system has become faster, more affordable, and more inclusive. The purpose of this study 

is to examine the impact of digitalization on improving transaction efficiency in stock 

trading on the Indonesia Stock Exchange, to assess the extent to which digitalization 

contributes to enhancing market liquidity, and to identify the challenges faced in 

implementing digitalization in the stock trading system. This study employs a literature 

review (library research) method. The results indicate that the implementation of 

digitalization is not without challenges, such as cybersecurity threats, digital literacy 

gaps, technical disruptions, and infrastructure limitations in certain regions. Overall, 

investor perceptions of digital transformation are positive, acknowledging the benefits of 

efficiency and open access to information, though accompanied by expectations for 

improved system security and more equitable technological education. 
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Pendahuluan 

Digitalisasi telah membawa transformasi signifikan dalam dunia keuangan, 

khususnya pada sistem perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam era 

Revolusi Industri 4.0, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi aspek 

fundamental dalam menciptakan ekosistem pasar modal yang modern, transparan, dan 

inklusif (Muna & Khaddafi, 2022). Perkembangan digital yang pesat mendorong BEI untuk 

menerapkan sistem perdagangan berbasis elektronik guna meningkatkan efisiensi 

operasional dan memperkuat likuiditas pasar. Digitalisasi tidak hanya menyentuh sisi 
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infrastruktur teknologi perdagangan saham, tetapi juga memengaruhi pola interaksi pelaku 

pasar, strategi transaksi, serta kecepatan penyampaian informasi. Secara keseluruhan, 

digitalisasi menjadi katalis penting dalam mempercepat arus informasi dan memperlancar 

proses transaksi di pasar modal Indonesia (Prasetya Wijaya et al., 2020). 

Salah satu dampak paling mencolok dari digitalisasi terhadap efisiensi adalah 

otomasi proses transaksi. Dulu, proses jual beli saham dilakukan secara manual melalui 

sistem floor trading atau tatap muka di bursa. Menurut (Khan, 2019) dengan adanya sistem 

perdagangan elektronik seperti Jakarta Automated Trading System (JATS), transaksi saham 

dapat dilakukan dalam hitungan detik, tanpa batasan geografis. Otomatisasi ini 

mengurangi waktu penyelesaian transaksi (settlement) serta menurunkan biaya 

operasional bagi investor dan pialang. Menurut (Mahapatra & Bhaduri, 2019) investor ritel 

kini dapat mengakses pasar melalui aplikasi digital yang terhubung langsung dengan 

sistem bursa, memungkinkan keputusan investasi dilakukan secara real-time. Kecepatan, 

akurasi, dan efisiensi ini merupakan hasil nyata dari transformasi digital yang dilakukan 

oleh BEI. 

Efisiensi yang meningkat juga dapat dilihat dari integrasi teknologi dalam proses 

pelaporan, pelacakan transaksi, dan sistem kliring. Teknologi blockchain, misalnya, mulai 

dilirik untuk meningkatkan transparansi dan keamanan data transaksi. Menurut (Saidi et 

al., 2021) sistem seperti e-IPO dan e-Proxy telah memberikan kemudahan bagi investor 

untuk ikut serta dalam penawaran umum dan rapat umum pemegang saham secara daring. 

Semua inovasi ini tidak hanya memangkas waktu dan biaya, tetapi juga mengurangi risiko 

kesalahan manusia dan meningkatkan kepercayaan terhadap sistem pasar modal. 

Digitalisasi juga berdampak signifikan terhadap likuiditas pasar. Likuiditas merujuk 

pada kemudahan suatu aset untuk dijual atau dibeli tanpa menyebabkan perubahan harga 

yang drastis. Dengan sistem perdagangan yang terdigitalisasi, frekuensi transaksi 

meningkat karena pelaku pasar, baik institusi maupun individu, dapat mengakses pasar 

dengan mudah (Sharma et al., 2021). Platform online trading dan robo-advisor 

memungkinkan transaksi dalam jumlah besar maupun kecil dilakukan dengan cepat. Hal 

ini mendorong volume perdagangan harian meningkat, sehingga memperluas spread pasar 

dan memperkecil volatilitas harga dalam jangka pendek. 

Digitalisasi juga memperbesar basis investor. Dahulu, pasar saham identik dengan 

investor institusi atau kalangan tertentu saja. Namun kini, masyarakat luas dapat membuka 

akun saham secara online dalam hitungan menit, hanya dengan KTP dan koneksi internet. 

Menurut (Fuad & Yuliadi, 2021) Edukasi dan kampanye digital yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), BEI, serta sekuritas turut mendorong generasi muda, 

terutama milenial dan Gen Z, untuk terjun ke dunia investasi saham. Pertumbuhan jumlah 

investor ritel ini memperkuat kedalaman pasar dan meningkatkan likuiditas karena 

semakin banyak pihak yang berpartisipasi dalam perdagangan saham. Namun, dampak 

digitalisasi tidak selalu positif. Peningkatan efisiensi dan likuiditas juga menghadirkan 

tantangan baru, seperti risiko keamanan siber dan perilaku spekulatif.  

Sistem yang terhubung secara digital sangat rentan terhadap serangan siber, 

manipulasi data, atau kebocoran informasi sensitif. Maka dari itu, perlindungan data dan 
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keamanan sistem menjadi aspek yang sangat krusial dalam menjaga kepercayaan investor. 

Di samping itu, kemudahan akses dan rendahnya hambatan masuk pasar bisa memicu 

transaksi impulsif tanpa pemahaman risiko yang memadai, terutama di kalangan investor 

pemula yang terdorong oleh tren media sosial dan informasi yang belum terverifikasi 

(Hanif, 2020). Kondisi ini berpotensi menciptakan fluktuasi pasar yang tidak sehat serta 

meningkatkan risiko bubble atau overvaluasi saham tertentu. Dalam konteks 

makroekonomi, digitalisasi perdagangan saham juga memiliki potensi untuk mendukung 

stabilitas sistem keuangan nasional. Efisiensi sistem keuangan akan mendukung mobilisasi 

dana dari sektor surplus ke sektor defisit secara optimal.  

Dengan meningkatnya partisipasi publik di pasar modal, perusahaan dapat 

memperoleh pendanaan melalui mekanisme pasar secara lebih murah dan cepat dibanding 

pinjaman konvensional. Ini membuka peluang percepatan pertumbuhan sektor riil dan 

mendorong pengembangan ekonomi digital di Indonesia. Menurut (Sa’diyah & Hilabi, 

2022) Peran regulator sangat penting dalam memastikan bahwa digitalisasi berjalan 

seimbang antara inovasi dan perlindungan. OJK bersama BEI terus memperkuat regulasi 

dan pengawasan terhadap aktivitas digital di pasar modal. Penyusunan regulasi mengenai 

penyelenggaraan layanan berbasis teknologi, penyedia sistem elektronik, hingga 

penguatan mekanisme KYC (Know Your Customer) secara digital, menjadi bentuk respons 

adaptif terhadap perkembangan teknologi. Peningkatan literasi keuangan dan investasi 

digital juga menjadi agenda penting guna memastikan bahwa investor memahami risiko 

dan manfaat dari digitalisasi pasar (Mohamed Dahir et al., 2018). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) sebagai 

pendekatan utama dalam mengkaji Dampak Digitalisasi terhadap Efisiensi dan Likuiditas 

Perdagangan Saham di Bursa Efek Indonesia. Studi literatur merupakan metode yang 

dilakukan dengan cara menelaah dan menganalisis berbagai sumber pustaka yang relevan, 

seperti jurnal ilmiah, laporan resmi dari Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), buku teks, artikel ilmiah, dan publikasi online terkait digitalisasi, efisiensi transaksi, 

serta likuiditas pasar saham. 

Data yang dikumpulkan bersifat sekunder dan dianalisis secara kualitatif dengan 

menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola, hubungan, 

serta dampak yang ditimbulkan dari digitalisasi terhadap aspek efisiensi dan likuiditas 

perdagangan saham. Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: (1) pengumpulan 

sumber literatur dari jurnal dan laporan terpercaya, (2) klasifikasi informasi sesuai tema 

utama penelitian, dan (3) analisis mendalam untuk menarik kesimpulan. Metode ini dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman teoritis dan empiris dari berbagai perspektif serta 

dapat mendukung pembentukan landasan konseptual yang kuat untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah disusun. 
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Hasil dan Pembahasan 

Digitalisasi telah menjadi salah satu pendorong utama dalam transformasi pasar 

modal Indonesia, khususnya dalam hal efisiensi transaksi perdagangan saham di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

berbagai sistem dan infrastruktur di lingkungan BEI telah mengalami pembaruan yang 

signifikan untuk mendukung proses transaksi yang lebih cepat, akurat, aman, dan 

terjangkau (Yang et al., 2023). Efisiensi dalam konteks ini mencakup kecepatan eksekusi, 

pengurangan biaya transaksi, kemudahan akses investor, serta transparansi dalam proses 

perdagangan. Pengaruh digitalisasi terhadap efisiensi transaksi bukan hanya bersifat 

teknis, tetapi juga sistemik karena turut membentuk ekosistem perdagangan yang lebih 

inklusif dan kompetitif. 

Salah satu bentuk nyata dari digitalisasi yang mendukung efisiensi adalah 

implementasi sistem perdagangan otomatis, seperti Jakarta Automated Trading System 

(JATS) yang memungkinkan transaksi saham dilakukan secara elektronik tanpa campur 

tangan manusia secara langsung dalam proses pencatatan atau pencocokan (matching) 

order jual dan beli (Mroua & Trabelsi, 2020). Sistem ini bekerja sangat cepat dan dapat 

memproses ribuan order dalam hitungan detik, menjadikan proses transaksi jauh lebih 

efisien dibanding metode manual seperti floor trading yang membutuhkan waktu dan 

tenaga manusia lebih banyak. Hal ini juga mengurangi kemungkinan kesalahan akibat 

human error dan mempercepat penyelesaian transaksi (settlement). 

Kemajuan digital turut mendukung implementasi platform perdagangan berbasis 

daring (online trading system). Sekuritas di Indonesia kini menyediakan aplikasi yang 

dapat diakses oleh investor melalui ponsel atau komputer untuk melakukan pembelian dan 

penjualan saham secara real-time. Investor tidak perlu lagi datang ke kantor sekuritas atau 

menggunakan jasa pialang secara langsung, melainkan cukup mengakses platform online 

yang terintegrasi dengan sistem BEI. Efisiensi waktu dan biaya sangat terasa dalam konteks 

ini, karena proses transaksi, pelacakan portofolio, hingga pencairan dana dapat dilakukan 

hanya dalam beberapa klik (Jefry & Djazuli, 2020). 

Digitalisasi juga mendukung proses otomasi pada sisi administrasi dan pelaporan. 

Misalnya, penggunaan teknologi e-KYC (electronic Know Your Customer) mempermudah 

proses pembukaan rekening efek secara digital tanpa harus bertatap muka. Investor cukup 

mengunggah dokumen identitas melalui aplikasi dan melakukan verifikasi secara daring 

(Hoshikawa & Yoshimi, 2021). Proses yang sebelumnya memakan waktu beberapa hari kini 

dapat diselesaikan dalam hitungan jam, bahkan menit. Efisiensi ini tidak hanya 

menguntungkan investor tetapi juga perusahaan sekuritas karena mampu menekan biaya 

operasional dan mempercepat akuisisi nasabah baru. 

Teknologi seperti blockchain mulai dilirik untuk menciptakan sistem pencatatan 

yang lebih transparan dan tidak dapat dimanipulasi, yang ke depannya akan meningkatkan 

efisiensi serta keamanan dalam proses penyimpanan dan pelacakan data transaksi. 

Walaupun implementasi blockchain di Indonesia masih dalam tahap awal, potensi 

teknologi ini sangat besar dalam mempercepat settlement dan mengurangi kebutuhan akan 

pihak ketiga dalam proses kliring dan custodian (Panait et al., 2022). Efisiensi juga tercermin 
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dari kecepatan penyebaran informasi dan transparansi harga saham. Dengan digitalisasi, 

informasi pasar seperti harga saham, grafik, laporan keuangan, dan berita emiten tersedia 

secara real-time di berbagai platform, baik dari BEI maupun sekuritas.  

Investor dapat membuat keputusan investasi secara cepat dan tepat berdasarkan 

data yang tersedia saat itu juga. Hal ini mendorong peningkatan efisiensi dalam 

pengambilan keputusan dan menciptakan pasar yang lebih responsif terhadap perubahan 

kondisi ekonomi atau berita perusahaan. Perlu diakui bahwa digitalisasi juga 

menghadirkan tantangan tersendiri yang harus dikelola agar tidak mengurangi efisiensi 

secara keseluruhan. Salah satu tantangan utama adalah risiko keamanan siber 

(Nyakurukwa, 2021). Sistem digital yang terhubung secara luas rentan terhadap serangan 

siber, peretasan, atau penyalahgunaan data pribadi. Gangguan teknis seperti server down 

atau kegagalan sistem juga dapat memengaruhi efisiensi transaksi secara signifikan, 

terutama pada saat volatilitas pasar tinggi. Peningkatan efisiensi harus disertai dengan 

penguatan sistem keamanan dan manajemen risiko digital yang baik (Nazir et al., 2021). 

Tidak semua investor memiliki kemampuan digital yang setara. Beberapa kalangan, 

terutama generasi tua atau masyarakat di wilayah dengan infrastruktur digital yang belum 

memadai, masih mengalami kesulitan dalam mengakses sistem perdagangan daring. Hal 

ini dapat menimbulkan kesenjangan digital yang pada akhirnya mempengaruhi inklusi 

pasar. Menurut (Hossain, 2021) edukasi dan literasi digital bagi seluruh lapisan masyarakat 

menjadi aspek penting dalam memastikan bahwa digitalisasi benar-benar meningkatkan 

efisiensi secara merata dan berkeadilan. Pengaruh digitalisasi terhadap efisiensi transaksi 

perdagangan saham di BEI sangat signifikan. Mulai dari kecepatan transaksi, kemudahan 

akses, penurunan biaya, peningkatan transparansi, hingga ketersediaan data real-time 

semuanya mendorong terciptanya pasar yang lebih efisien, kompetitif, dan inklusif. 

Digitalisasi membuka peluang besar bagi investor ritel untuk masuk ke pasar modal dan 

turut serta dalam kegiatan ekonomi nasional (Adamska et al., 2022).  

Dengan sinergi antara inovasi teknologi, regulasi yang adaptif, serta upaya edukasi 

yang konsisten, efisiensi pasar saham di Indonesia akan terus mengalami peningkatan yang 

berkelanjutan. Maka dari itu, transformasi digital bukan hanya sebuah pilihan, melainkan 

kebutuhan strategis dalam memperkuat daya saing pasar modal Indonesia di era global 

yang semakin terdigitalisasi (Moradi et al., 2021). Digitalisasi telah memberikan kontribusi 

besar terhadap peningkatan likuiditas pasar saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Likuiditas dalam pasar saham merujuk pada sejauh mana suatu saham dapat 

diperjualbelikan dengan cepat tanpa menyebabkan perubahan harga yang signifikan. 

Semakin tinggi likuiditas suatu pasar, maka semakin efisien dan sehat pasar tersebut. 

Digitalisasi, yang meliputi penerapan teknologi informasi, otomasi sistem perdagangan, 

serta integrasi data secara real-time, memainkan peran sentral dalam mempercepat dan 

memperbanyak aktivitas jual beli saham (Gavriilidis & Kallinterakis, 2023).  

Melalui digitalisasi, hambatan-hambatan yang sebelumnya membatasi partisipasi 

investor serta memperlambat arus transaksi berhasil diminimalisasi, sehingga menciptakan 

sirkulasi perdagangan yang lebih dinamis dan responsif. Salah satu kontribusi digitalisasi 

yang paling nyata terhadap likuiditas pasar saham adalah melalui sistem perdagangan 
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elektronik yang memungkinkan transaksi dilakukan dalam waktu yang sangat singkat dan 

efisien. Menurut (Nguyen & Nguyen, 2020) Bursa Efek Indonesia menggunakan sistem 

Jakarta Automated Trading System (JATS) yang mampu memproses jutaan transaksi dalam 

sehari secara otomatis. Sistem ini menggantikan metode perdagangan manual yang lambat 

dan terbatas pada ruang dan waktu. Dengan JATS dan sistem pendukung lainnya, investor 

dapat melakukan transaksi dari mana saja, kapan saja, tanpa perlu hadir secara fisik di 

lantai bursa. Hal ini secara langsung mendorong peningkatan frekuensi dan volume 

perdagangan saham, yang merupakan indikator utama dari likuiditas pasar (Al-Shaibani et 

al., 2020). 

Digitalisasi juga memungkinkan pengembangan platform perdagangan daring 

(online trading) oleh perusahaan sekuritas. Saat ini, hampir seluruh perusahaan sekuritas 

di Indonesia menyediakan aplikasi mobile dan desktop yang memungkinkan nasabah 

untuk membeli dan menjual saham secara instan. Kemudahan akses ini membuat jumlah 

investor ritel terus meningkat, terutama dari kalangan milenial dan generasi Z. Menurut 

data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah investor pasar modal meningkat 

pesat dalam lima tahun terakhir, dengan mayoritas berasal dari segmen individu yang 

memanfaatkan aplikasi digital. Peningkatan jumlah pelaku pasar ini menyebabkan 

bertambahnya partisipasi dalam perdagangan harian, sehingga memperbesar volume 

transaksi dan memperkuat likuiditas pasar secara menyeluruh (Safitri & Wahyuni Jamal, 

2020). 

Digitalisasi juga mempercepat penyebaran informasi dan memperluas basis 

pengetahuan investor. Informasi harga saham, berita emiten, laporan keuangan, hingga 

analisis pasar kini tersedia secara terbuka dan real-time melalui berbagai portal keuangan 

dan aplikasi investasi (Silalahi & Sihombing, 2021). Ketersediaan informasi yang mudah 

diakses dan akurat ini memungkinkan investor untuk mengambil keputusan dengan cepat, 

sehingga transaksi terjadi lebih aktif. Integrasi sistem informasi ini juga meningkatkan 

transparansi, yang menjadi salah satu syarat penting bagi terciptanya pasar yang likuid. 

Investor cenderung lebih percaya untuk melakukan transaksi di pasar yang informatif dan 

transparan, karena mengurangi risiko asimetri informasi. 

Kontribusi digitalisasi terhadap likuiditas juga tampak dari meningkatnya variasi 

produk investasi yang diperdagangkan secara digital. Selain saham konvensional, kini 

tersedia berbagai instrumen pasar modal lain seperti Exchange Traded Fund (ETF), Real 

Estate Investment Trust (REITs), serta obligasi yang juga bisa diperdagangkan secara daring 

(Burhanuddin & Amran, 2021). Diversifikasi produk ini menciptakan lebih banyak pilihan 

bagi investor dan memperluas cakupan aktivitas perdagangan, yang pada gilirannya 

meningkatkan volume dan kedalaman pasar. Pasar yang dalam dan beragam secara alami 

lebih likuid karena ada lebih banyak penawaran dan permintaan yang aktif pada berbagai 

instrumen. 

Namun, meskipun digitalisasi membawa banyak keuntungan bagi likuiditas pasar 

saham, tantangan tetap ada. Salah satunya adalah risiko volatilitas jangka pendek akibat 

meningkatnya perdagangan spekulatif. Kemudahan akses dan cepatnya proses jual beli 

bisa mendorong perilaku impulsif, terutama dari investor pemula yang hanya mengikuti 
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tren tanpa analisis fundamental yang kuat (Reva Yuliani et al., 2022). Kondisi ini berpotensi 

menciptakan fluktuasi harga yang tajam dalam waktu singkat, yang walaupun 

menandakan tingginya aktivitas pasar, belum tentu mencerminkan stabilitas atau 

kesehatan likuiditas secara berkelanjutan. Peningkatan likuiditas melalui digitalisasi harus 

diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai di kalangan investor ritel. 

Digitalisasi juga menuntut infrastruktur teknologi yang andal dan sistem keamanan 

siber yang kuat. Sistem perdagangan digital yang rentan terhadap gangguan teknis atau 

serangan siber dapat menghambat jalannya transaksi dan menurunkan kepercayaan 

investor. Gangguan teknis seperti keterlambatan sistem atau gagal eksekusi order dapat 

menyebabkan investor kehilangan peluang, bahkan kerugian. Peningkatan likuiditas 

melalui digitalisasi sangat bergantung pada sejauh mana teknologi yang digunakan BEI dan 

para pelaku pasar mampu menjamin stabilitas dan keandalan sistem secara konsisten 

(Yuniartini & Sedana, 2020). 

Peran regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia 

sangat penting dalam memastikan bahwa digitalisasi tidak hanya mendorong 

pertumbuhan volume transaksi, tetapi juga menciptakan lingkungan perdagangan yang 

adil, transparan, dan berkelanjutan. Inisiatif seperti digital onboarding investor, kampanye 

edukasi literasi investasi, serta penguatan tata kelola teknologi informasi pada sekuritas 

merupakan langkah strategis yang mendukung peningkatan likuiditas yang sehat di pasar 

modal Indonesia (Rahayu & Agustina, 2022). 

Digitalisasi telah menjadi pendorong utama dalam peningkatan likuiditas pasar 

saham di BEI. Melalui sistem perdagangan otomatis, aplikasi online trading, keterbukaan 

informasi, dan aksesibilitas yang luas, pasar saham Indonesia kini lebih hidup, dinamis, dan 

terjangkau oleh berbagai lapisan masyarakat (Herlianto & Hafizh, 2020). Meskipun ada 

tantangan, digitalisasi tetap membuka peluang besar untuk menciptakan pasar modal yang 

lebih inklusif dan berdaya saing tinggi di tingkat regional maupun global. Dengan 

dukungan teknologi yang terus diperbarui dan strategi regulasi yang adaptif, digitalisasi 

akan terus memainkan peran vital dalam menjaga dan meningkatkan likuiditas pasar 

saham di Indonesia pada masa yang akan datang. 

Digitalisasi dalam sistem perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) telah 

membawa banyak kemajuan, seperti efisiensi transaksi, peningkatan partisipasi investor, 

dan kemudahan akses pasar. Namun, di balik berbagai manfaat tersebut, terdapat sejumlah 

tantangan yang harus dihadapi guna memastikan bahwa transformasi digital ini berjalan 

efektif, aman, dan berkelanjutan (Monalisa, 2021). Tantangan-tantangan ini tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga mencakup aspek sosial, regulasi, dan infrastruktur yang saling 

berkaitan. Jika tidak ditangani dengan baik, berbagai kendala ini dapat menghambat tujuan 

besar digitalisasi, yaitu membentuk pasar modal yang inklusif, efisien, dan terpercaya. 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan digitalisasi di sistem perdagangan 

saham adalah keamanan siber (cybersecurity). Sistem digital yang terhubung secara luas 

dan real-time rentan terhadap ancaman serangan siber seperti peretasan data, pencurian 

identitas, atau penyusupan sistem yang dapat merusak stabilitas pasar (Tambunan, 2020). 

Dalam konteks pasar modal, kebocoran data atau serangan terhadap sistem perdagangan 
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dapat menimbulkan kerugian finansial yang besar, menurunkan kepercayaan investor, dan 

mengganggu kelancaran transaksi. Semakin tinggi volume perdagangan yang berlangsung 

secara digital, semakin besar pula potensi ancaman terhadap sistem. Perlindungan data 

pribadi, penguatan sistem enkripsi, dan investasi dalam teknologi keamanan mutakhir 

menjadi kebutuhan mutlak yang tidak dapat diabaikan (Bahri et al., 2022). 

Tantangan kedua adalah kesenjangan literasi digital di kalangan investor, terutama 

bagi masyarakat yang baru pertama kali terjun ke dunia investasi. Meskipun digitalisasi 

membuka akses yang lebih luas ke pasar saham, tidak semua investor memiliki pemahaman 

dan keterampilan digital yang memadai untuk menggunakan platform online secara 

optimal (Wijanarko, 2022). Banyak investor pemula, khususnya dari daerah yang belum 

terjangkau layanan internet cepat atau masyarakat usia lanjut, mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan aplikasi investasi, memahami fitur-fitur digital, dan mengelola risiko 

transaksi. Hal ini berpotensi memicu keputusan investasi yang tidak rasional atau 

spekulatif, serta rentan terhadap penipuan investasi berbasis digital. Edukasi literasi 

keuangan dan teknologi menjadi tantangan penting yang harus dijawab melalui program 

pelatihan yang masif, inklusif, dan berkelanjutan (Andriansyah et al., 2022). 

Stabilitas dan keandalan infrastruktur teknologi juga menjadi perhatian utama 

dalam penerapan digitalisasi sistem perdagangan. Ketergantungan pada teknologi berarti 

bahwa setiap gangguan teknis, seperti server down, gangguan jaringan, atau error sistem 

dalam aplikasi trading dapat langsung berdampak pada aktivitas pasar (Perdana & 

Kristanti, 2014). Gangguan ini bisa menyebabkan investor gagal melakukan order, 

terlambat menyelesaikan transaksi, atau bahkan kehilangan peluang pasar. Untuk itu, BEI 

dan para pelaku pasar lainnya dituntut untuk memastikan bahwa sistem teknologi 

informasi mereka memiliki tingkat uptime yang tinggi, sistem cadangan yang andal, serta 

tim teknis yang siaga dalam menangani insiden secara cepat dan akurat.  

Tantangan berikutnya adalah pengawasan dan regulasi yang harus mampu 

mengikuti laju inovasi teknologi. Perkembangan digital sangat dinamis dan cepat, 

sementara pembuatan kebijakan seringkali memerlukan waktu yang lebih panjang karena 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Situasi ini bisa menciptakan celah regulasi 

atau area abu-abu dalam penerapan teknologi baru, seperti penggunaan kecerdasan buatan 

(AI), robot trading, serta teknologi blockchain (Oktayawati & Agustia, 2021). Jika tidak 

segera diantisipasi, hal ini bisa disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu yang mengejar 

keuntungan tanpa memperhatikan etika atau integritas pasar. Maka dari itu, otoritas pasar 

seperti OJK dan BEI perlu mengembangkan pendekatan regulasi yang lebih fleksibel dan 

adaptif, seperti regulatory sandbox atau pendekatan berbasis risiko (risk-based 

supervision), guna mengakomodasi inovasi tanpa mengorbankan prinsip kehati-hatian. 

Resistensi dari pelaku pasar tradisional juga menjadi tantangan tersendiri. Tidak 

semua pelaku pasar siap beralih ke sistem digital sepenuhnya. Beberapa pelaku, seperti 

pialang atau investor konservatif, mungkin lebih nyaman menggunakan cara-cara 

konvensional dalam bertransaksi (Setianingsih, 2020). Adaptasi ke sistem digital 

membutuhkan investasi waktu, biaya pelatihan, dan perubahan pola kerja yang tidak selalu 
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mudah diterima. Proses transisi ini perlu dikelola secara hati-hati agar tidak menimbulkan 

resistensi berlebihan atau penurunan partisipasi dari kelompok tertentu. 

Kesenjangan infrastruktur digital di berbagai wilayah Indonesia turut memengaruhi 

keberhasilan digitalisasi pasar modal. Meskipun di kota-kota besar akses internet dan 

teknologi relatif baik, namun di daerah terpencil dan tertinggal masih banyak kendala 

dalam hal sinyal, kecepatan internet, dan ketersediaan perangkat (Alexander Joedono & 

Evelyn, 2023). Hal ini menyebabkan ketimpangan akses terhadap perdagangan saham 

secara digital, yang berpotensi memperlebar jurang partisipasi ekonomi antara pusat dan 

daerah. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan sinergi antara lembaga pasar modal, 

pemerintah, dan penyedia layanan telekomunikasi dalam memperluas jangkauan dan 

kualitas infrastruktur digital nasional. 

Meskipun digitalisasi menawarkan banyak peluang dalam meningkatkan efisiensi 

dan likuiditas perdagangan saham di BEI, namun proses ini tidak lepas dari tantangan yang 

kompleks. Permasalahan seperti keamanan siber, kesenjangan literasi digital, keandalan 

infrastruktur, regulasi yang tertinggal, resistensi perubahan, hingga keterbatasan akses 

teknologi di daerah merupakan aspek-aspek penting yang harus ditangani secara sistematis 

dan berkelanjutan (Aulia & Safri, 2023). Keberhasilan digitalisasi dalam pasar modal 

Indonesia sangat tergantung pada kolaborasi erat antara regulator, pelaku pasar, penyedia 

teknologi, serta masyarakat investor itu sendiri. Jika tantangan ini dapat diatasi dengan 

baik, maka digitalisasi akan menjadi fondasi kuat bagi terciptanya pasar modal yang 

modern, inklusif, dan berdaya saing global. 

Transformasi digital yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam beberapa 

tahun terakhir telah menjadi titik balik penting dalam modernisasi pasar modal nasional. 

Upaya digitalisasi ini mencakup berbagai aspek, mulai dari sistem perdagangan elektronik, 

kemudahan pembukaan rekening efek secara daring, penyediaan informasi pasar secara 

real-time, hingga pengembangan aplikasi investasi yang dapat diakses oleh berbagai 

lapisan masyarakat (Maha Rani et al., 2021). Perubahan ini tentu saja menimbulkan 

beragam persepsi dari para investor sebagai pengguna langsung dari layanan BEI. Persepsi 

investor terhadap transformasi digital sangat penting untuk dianalisis, karena menentukan 

tingkat kepercayaan, kepuasan, serta intensitas partisipasi mereka dalam kegiatan transaksi 

di pasar saham. Secara umum, persepsi investor terhadap digitalisasi perdagangan saham 

di BEI bersifat positif, meskipun tetap diwarnai oleh kekhawatiran dan tantangan yang 

perlu mendapat perhatian lebih lanjut (Rosdiana, 2019). 

Sebagian besar investor, baik individu maupun institusi, menilai bahwa digitalisasi 

telah membawa efisiensi nyata dalam proses perdagangan saham. Investor kini dapat 

melakukan transaksi jual beli saham dengan mudah dan cepat melalui aplikasi digital yang 

disediakan oleh perusahaan sekuritas. Fitur-fitur seperti live trading, chart analisis teknikal, 

auto order, dan pemberitahuan real-time (push notification) sangat membantu investor 

dalam mengambil keputusan investasi secara responsif terhadap perubahan pasar (Ary, 

2023). Sebelumnya, banyak investor harus mengandalkan perantara atau datang langsung 

ke perusahaan sekuritas untuk melakukan transaksi. Kini, cukup dengan perangkat ponsel 

dan koneksi internet, investor dapat mengakses pasar kapan saja dan dari mana saja. 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2025 10 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

Kemudahan ini dipandang sebagai bentuk efisiensi luar biasa yang mendorong investor 

semakin aktif dalam bertransaksi, yang pada akhirnya meningkatkan likuiditas pasar 

(Handoko & Sitokdana, 2022). 

Transformasi digital juga diapresiasi karena meningkatkan transparansi dan akses 

informasi. Investor menganggap bahwa kini mereka lebih mudah mendapatkan data harga 

saham, laporan keuangan perusahaan, informasi korporasi, dan berita terkini yang 

terintegrasi dalam satu platform. Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi maupun aplikasi 

BEI Mobile telah menyediakan berbagai data yang sangat berguna dalam analisis investasi 

(Putro et al., 2022). Dengan informasi yang cepat, lengkap, dan real-time, investor merasa 

lebih percaya diri dalam membuat keputusan, yang turut mendukung perputaran transaksi 

yang sehat dan cepat. Persepsi ini mencerminkan bahwa digitalisasi bukan hanya soal 

teknologi, tetapi juga soal membangun kepercayaan dan keterbukaan antara pelaku pasar 

dengan penyelenggara bursa. 

Terdapat juga sejumlah investor yang menyuarakan kekhawatiran terkait keamanan 

sistem digital yang digunakan dalam perdagangan saham. Risiko peretasan akun, 

pencurian data, hingga kegagalan sistem menjadi momok yang menghantui sebagian 

investor, khususnya mereka yang memiliki dana investasi besar (Rani et al., 2021). Beberapa 

kasus gangguan sistem pada aplikasi perdagangan, baik milik perusahaan sekuritas 

maupun infrastruktur perdagangan BEI, pernah terjadi dan menimbulkan kepanikan di 

kalangan investor. Hal ini memengaruhi persepsi bahwa transformasi digital belum 

sepenuhnya andal, terutama dalam kondisi pasar yang sangat fluktuatif. Sebagian investor 

menyuarakan harapan agar BEI dan regulator memperkuat sistem keamanan dan 

meningkatkan kapasitas teknis untuk mencegah insiden yang dapat mengganggu aktivitas 

perdagangan (Kusumawardhani & Nugroho, 2022). 

Selain masalah teknis, persepsi investor juga dipengaruhi oleh kesiapan literasi 

digital. Bagi investor pemula atau masyarakat yang baru mengenal pasar modal, 

transformasi digital dapat terasa membingungkan. Banyak di antara mereka merasa 

kesulitan memahami fitur aplikasi, membaca analisis data, atau membedakan informasi 

yang valid dan hoaks (Chandra & Widya Mutiara, 2022). Dalam hal ini, meskipun 

digitalisasi telah membuka akses yang luas, namun tidak semua investor merasakan 

manfaatnya secara merata. Masih terdapat gap dalam hal pemahaman dan penggunaan 

teknologi. Sebagian investor mengusulkan agar BEI dan sekuritas lebih gencar mengadakan 

edukasi investasi digital, termasuk menyediakan panduan penggunaan aplikasi dan 

pelatihan literasi keuangan yang dapat diakses oleh seluruh kalangan. 

Persepsi umum investor terhadap digitalisasi tetap didominasi oleh optimisme. 

Investor melihat bahwa digitalisasi telah mendorong inklusi keuangan dengan signifikan. 

Jumlah investor ritel di Indonesia melonjak dalam beberapa tahun terakhir, sebagian besar 

berkat kemudahan akses digital yang ditawarkan. Banyak kalangan muda, bahkan pelajar 

dan mahasiswa, kini telah menjadi investor aktif (Yuniar Dwi Arridha, Hari Setiono, 2022). 

Mereka merasa terbantu dengan fitur-fitur digital seperti simulasi investasi, artikel edukatif 

dalam aplikasi, dan komunitas daring yang memperkuat rasa memiliki terhadap pasar 

modal. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi dan 
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likuiditas dalam arti teknis, tetapi juga memperluas basis partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan ekonomi nasional. 

Investor institusional seperti manajer investasi dan dana pensiun juga mengapresiasi 

digitalisasi dari sudut pandang integrasi data dan otomatisasi sistem. Dengan sistem 

digital, proses pelaporan, audit, pelacakan portofolio, hingga analisis risiko dapat 

dilakukan dengan lebih sistematis dan efisien (Ramli, 2022). Transformasi ini memperkuat 

tata kelola investasi serta memudahkan dalam memenuhi kewajiban regulasi secara tepat 

waktu. Persepsi mereka terhadap transformasi digital lebih strategis, yaitu sebagai alat 

untuk mendukung efisiensi organisasi dalam pengelolaan dana skala besar. Hal ini tentu 

turut menyumbang pada likuiditas pasar karena investor institusi memainkan peran besar 

dalam volume transaksi harian. 

Persepsi investor terhadap transformasi digital yang dilakukan oleh Bursa Efek 

Indonesia secara umum sangat positif dan mendukung. Mereka merasakan langsung 

peningkatan efisiensi transaksi, kemudahan akses, serta ketersediaan informasi yang lebih 

baik. Meskipun terdapat kekhawatiran terhadap aspek keamanan dan kendala literasi 

digital, mayoritas investor optimis bahwa transformasi ini merupakan langkah maju 

menuju pasar modal yang lebih modern, terbuka, dan inklusif (Kusumawardhani & 

Nugroho, 2022). Penting bagi BEI, regulator, dan semua pemangku kepentingan untuk 

terus memperkuat fondasi teknologi, meningkatkan edukasi kepada investor, dan menjaga 

stabilitas sistem agar persepsi positif ini terus terjaga dan mendorong pertumbuhan pasar 

saham yang berkelanjutan. 

 

Simpulan 

Digitalisasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam sistem perdagangan 

saham di Bursa Efek Indonesia (BEI), terutama dalam aspek efisiensi dan likuiditas pasar. 

Melalui penerapan teknologi seperti sistem perdagangan elektronik, aplikasi online trading, 

serta integrasi informasi secara real-time, proses transaksi menjadi lebih cepat, mudah, dan 

terjangkau. Hal ini mendorong peningkatan partisipasi investor, baik ritel maupun 

institusional, serta memperbesar volume dan frekuensi perdagangan yang berdampak 

langsung pada meningkatnya likuiditas pasar saham. 

Penerapan digitalisasi tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti ancaman 

keamanan siber, kesenjangan literasi digital, gangguan teknis, serta keterbatasan 

infrastruktur di beberapa wilayah. Persepsi investor terhadap transformasi digital secara 

umum positif, dengan pengakuan atas manfaat efisiensi dan keterbukaan akses informasi, 

namun juga disertai harapan akan peningkatan sistem keamanan dan edukasi teknologi 

yang lebih merata. 

Digitalisasi terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap kemajuan pasar modal 

Indonesia. Untuk mencapai keberlanjutan dan kepercayaan investor yang lebih kuat, 

diperlukan sinergi antara BEI, regulator, pelaku pasar, dan masyarakat dalam mengelola 

risiko, meningkatkan kapasitas sistem, serta membangun literasi digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. 
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi secara lebih 

mendalam pengaruh digitalisasi terhadap perilaku investor ritel di berbagai demografi, 

termasuk aspek psikologis dan preferensi teknologi, serta mengukur dampaknya terhadap 

stabilitas jangka panjang pasar modal. Selain itu, penelitian dapat difokuskan pada evaluasi 

efektivitas kebijakan regulator dalam menjawab tantangan digitalisasi, seperti keamanan 

data dan inklusi keuangan. Secara praktis, direkomendasikan agar Bursa Efek Indonesia 

bersama otoritas terkait memperkuat infrastruktur digital secara merata di seluruh wilayah 

Indonesia, meningkatkan literasi digital melalui program edukasi berkelanjutan, dan 

mengembangkan sistem keamanan siber berbasis teknologi mutakhir untuk menjaga 

kepercayaan investor dan kelangsungan pasar yang sehat. 
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